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ABSTRACT 

Penelitian ini menyelidiki peran kepemimpinan berbasis riset 
terhadap pengambilan keputusan strategis dan pengembangan 
kebijakan di Sekolah dan Perguruan Tinggi. Dalam lingkungan 
akademik kontemporer yang ditandai dengan perubahan teknologi 
yang cepat, tuntutan akuntabilitas, dan persaingan global, para 
pemimpin semakin dituntut untuk membuat keputusan yang berbasis 
bukti. Berlandaskan teori kepemimpinan berbasis bukti serta 
perspektif kepemimpinan, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 
para pemimpin institusi mengintegrasikan temuan riset, data 
institusional, dan bukti ilmiah ke dalam perencanaan strategis dan 
perumusan kebijakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus yang melibatkan empat 
pemimpin pendidikan dari sekolah dan perguruan tinggi. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen 
institusional. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 
berdasarkan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Temuan menunjukkan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara perilaku kepemimpinan yang 
berorientasi pada riset dan kualitas keputusan strategis serta 
kebijakan. Pemimpin yang secara sistematis memanfaatkan bukti 
empiris menunjukkan transparansi, inovasi, dan keselarasan 
institusional yang lebih tinggi. Penelitian ini berkontribusi pada kajian 
kepemimpinan dengan mengusulkan kerangka praktis untuk 
memperkuat budaya riset dalam tata kelola pendidikan tinggi. 
Implikasi bagi pengembangan kepemimpinan akademik dan 
reformasi kebijakan institusional turut dibahas. 
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PENDAHULUAN 

Institusi Pendidikan saat ini beroperasi dalam lingkungan yang semakin 

kompleks dan kompetitif. Perkembangan teknologi digital, globalisasi 

pendidikan, standar penjaminan mutu internasional, serta tuntutan 
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transparansi dalam pengelolaan dana publik mendorong universitas untuk 

melakukan transformasi organisasi secara berkelanjutan. Kondisi ini menuntut 

para pemimpin institusi pendidikan untuk mampu mengambil keputusan 

strategis yang tepat, adaptif, dan berbasis data. Model kepemimpinan 

tradisional yang hanya mengandalkan intuisi, pengalaman pribadi, atau 

otoritas struktural tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan pendidikan 

tinggi di era modern. 

Dalam konteks ini, konsep kepemimpinan berbasis riset (research-based 

leadership) atau sering juga disebut evidence-based leadership menjadi 

semakin relevan. Pendekatan ini menekankan pentingnya penggunaan hasil 

penelitian empiris, analisis data institusional, serta keahlian profesional dalam 

proses pengambilan keputusan organisasi. Menurut Northouse (2021), 

kepemimpinan merupakan proses pengaruh sosial yang dinamis yang terjadi 

antara pemimpin dan anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama.  

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Normore (2022) menyatakan 

bahwa kepemimpinan pendidikan di abad ke-21 menuntut kemampuan 

pemimpin untuk memanfaatkan data penelitian dalam merumuskan strategi 

institusional, meliputi analisis kinerja akademik, evaluasi program 

pembelajaran, pengembangan kurikulum, serta perumusan kebijakan yang 

mendukung inovasi pendidikan.  

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapan 

kepemimpinan berbasis riset di banyak institusi pendidikan tinggi masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu permasalahan utama adalah 

kesenjangan antara penelitian dan praktik kebijakan. Banyak hasil penelitian 

pendidikan yang tidak secara langsung dimanfaatkan dalam proses 

pengambilan keputusan institusional. Hal ini sering terjadi karena keterbatasan 

literasi data di kalangan pemimpin pendidikan, kurangnya sistem pengelolaan 

data institusi, serta budaya organisasi yang masih mengutamakan pendekatan 

administratif dibandingkan pendekatan analitis. 

Selain itu, beberapa universitas masih menghadapi masalah dalam 

penggunaan data untuk perencanaan strategis. Keputusan terkait 

pengembangan kurikulum, alokasi anggaran, atau strategi peningkatan 

kualitas sering kali dibuat berdasarkan pertimbangan jangka pendek atau 

tekanan eksternal, bukan berdasarkan analisis riset yang komprehensif. Kondisi 

ini dapat menyebabkan kebijakan yang kurang efektif dan tidak berkelanjutan. 

Realitas lain yang muncul dalam kehidupan nyata adalah meningkatnya 

tuntutan akuntabilitas publik terhadap institusi pendidikan tinggi. Pemerintah, 

lembaga akreditasi, dan masyarakat menuntut transparansi dalam pengelolaan 

pendidikan, termasuk dalam penggunaan dana penelitian, pengembangan 
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kurikulum, serta kualitas lulusan. Dalam situasi ini, kepemimpinan berbasis 

riset menjadi penting karena memungkinkan para pemimpin untuk membuat 

keputusan yang tidak hanya inovatif tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah dan profesional. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

berbasis riset memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan strategis dan kebijakan di institusi pendidikan. Namun 

implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan baik pada tingkat 

struktural, budaya organisasi, maupun kapasitas kepemimpinan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran 

kepemimpinan berbasis riset dan efektivitas keputusan strategis serta kebijakan 

di institusi pendidikan tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan studi kepemimpinan pendidikan serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi para pemimpin di Sekolah dan 

Universitas dalam mengintegrasikan riset ke dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Kepemimpinan pada era globalisasi dan transformasi digital mengalami 

pergeseran paradigma dari model tradisional yang bersifat administratif 

menuju model kepemimpinan ilmiah yang berbasis riset dan data. Perubahan 

ini dipicu oleh meningkatnya kompleksitas tantangan pendidikan, seperti 

perkembangan teknologi, kebutuhan kompetensi abad ke-21, serta tuntutan 

mutu pembelajaran yang semakin tinggi. Dalam konteks ini, kepemimpinan 

berbasis riset menjadi pendekatan yang menempatkan bukti ilmiah sebagai 

dasar utama dalam pengambilan keputusan. Pemimpin dituntut untuk 

mengintegrasikan data empiris, hasil penelitian, pengalaman profesional, serta 

masukan dari berbagai pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan 

pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Menurut Rousseau (2022), 

pendekatan kepemimpinan berbasis bukti mengedepankan penggunaan 

sumber pengetahuan yang dapat diverifikasi secara sistematis, sehingga 

keputusan organisasi tidak lagi hanya didasarkan pada intuisi atau kebiasaan, 

melainkan pada bukti yang kuat dan relevan. Sumber pengetahuan tersebut 

meliputi temuan penelitian ilmiah, data dan metrik organisasi, keahlian 

profesional, serta perspektif pemangku kepentingan. Integrasi keempat sumber 

ini memungkinkan pemimpin menghasilkan keputusan yang lebih 

komprehensif, rasional, dan adaptif terhadap dinamika lingkungan 

pendidikan. 

Pengambilan keputusan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan 

individu maupun organisasi, karena setiap keputusan memiliki konsekuensi 

yang signifikan terhadap hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, proses 
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pengambilan keputusan memerlukan analisis yang cermat, baik secara rasional 

maupun intuitif (Bazerman & Moore, 2017). Dalam konteks organisasi 

pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, pengambilan keputusan strategis 

menjadi sangat penting karena menentukan arah perkembangan institusi 

dalam jangka panjang. Keputusan strategis mencakup perencanaan institusi, 

pengembangan program akademik, pengelolaan sumber daya manusia, serta 

alokasi anggaran yang berdampak langsung terhadap mutu pendidikan. 

Northouse (2021) menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif menuntut 

kemampuan dalam menganalisis informasi secara komprehensif dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal organisasi. 

Sementara itu, Mumford (2020) menjelaskan bahwa pengambilan keputusan 

strategis memerlukan analisis sistematis terhadap alternatif kebijakan, evaluasi 

risiko, serta pemahaman mendalam terhadap lingkungan organisasi. Dalam 

praktiknya, keputusan organisasi diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu 

keputusan strategis yang bersifat jangka panjang dan menentukan arah 

organisasi, keputusan taktis yang berfungsi menjembatani strategi dengan 

implementasi melalui rencana jangka menengah, serta keputusan operasional 

yang berkaitan dengan kegiatan rutin sehari-hari guna memastikan 

pelaksanaan berjalan efektif. Ketiga jenis keputusan ini saling berkaitan dan 

membentuk sistem pengambilan keputusan yang terintegrasi. 

Perumusan kebijakan merupakan proses sistematis dalam merancang dan 

menetapkan arah tindakan organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

organisasi pendidikan, kebijakan berfungsi sebagai pedoman utama dalam 

pengambilan keputusan dan pelaksanaan program. Dunn (2018) menjelaskan 

bahwa perumusan kebijakan melibatkan identifikasi masalah, pengembangan 

alternatif solusi, serta pemilihan kebijakan yang paling efektif. Proses ini 

diawali dengan identifikasi masalah yang dihadapi organisasi, dilanjutkan 

dengan pengumpulan dan analisis informasi yang relevan agar pemahaman 

terhadap masalah menjadi komprehensif. Selanjutnya, berbagai alternatif 

kebijakan dirumuskan dan dianalisis berdasarkan kelebihan, kelemahan, serta 

dampaknya. Setelah itu, dipilih kebijakan terbaik yang paling efektif dan 

realistis untuk diterapkan, kemudian ditetapkan secara formal melalui 

keputusan pimpinan atau regulasi organisasi. Dalam kepemimpinan 

pendidikan, efektivitas perumusan kebijakan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan data dan hasil penelitian. 

Dengan pendekatan berbasis riset, kebijakan yang dihasilkan menjadi lebih 

objektif, relevan dengan kebutuhan institusi, serta memiliki peluang 

keberhasilan yang lebih tinggi dalam implementasinya.  
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus untuk menganalisis peran kepemimpinan berbasis riset dalam 

pengambilan keputusan strategis dan perumusan kebijakan pendidikan di 

institusi pendidikan.  

Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok 

terhadap suatu fenomena sosial. Dalam konteks penelitian ini, fenomena yang 

dikaji adalah bagaimana pemimpin pendidikan memanfaatkan data, informasi, 

dan hasil penelitian dalam merumuskan keputusan strategis dan kebijakan 

pendidikan. 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada analisis 

mendalam terhadap praktik kepemimpinan dalam konteks tertentu, yaitu pada 

organisasi pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi. Menurut Yin 

(2018), studi kasus merupakan strategi penelitian yang digunakan untuk 

memahami fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks 

kehidupan nyata. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan analisis dokumen kebijakan yang berkaitan dengan proses 

pengambilan keputusan di institusi pendidikan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, praktik, serta faktor-

faktor yang memengaruhi penerapan kepemimpinan berbasis riset dalam 

proses pengambilan keputusan strategis. 

Melalui pendekatan kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana 

kepemimpinan berbasis riset berkontribusi terhadap kualitas pengambilan 

keputusan dan perumusan kebijakan dalam organisasi pendidikan. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari empat pemimpin pendidikan 

yang memiliki peran dalam pengambilan keputusan strategis di institusi 

masing-masing. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Menurut Patton (2015), purposive sampling digunakan dalam penelitian 

kualitatif untuk memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena yang diteliti 

sehingga mampu memberikan informasi yang mendalam. 
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Adapun kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah: 

1. Memiliki posisi kepemimpinan dalam institusi pendidikan. 

2. Terlibat secara langsung dalam pengambilan keputusan strategis atau 

perumusan kebijakan akademik. 

3. Memiliki pengalaman minimal tiga tahun dalam posisi kepemimpinan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, partisipan penelitian meliputi: 

• Dua pemimpin pendidikan dari MAN Binjai, yang memiliki tanggung 

jawab dalam pengelolaan kebijakan akademik serta manajemen institusi 

pada tingkat pendidikan menengah berbasis madrasah. 

• Dua pemimpin pendidikan dari Universitas Negeri Medan, yang terlibat 

dalam perumusan kebijakan akademik, pengembangan program 

pendidikan, serta pengambilan keputusan strategis di lingkungan 

perguruan tinggi. 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human 

instrument) yang secara langsung mengumpulkan dan menganalisis data di 

lapangan. Menurut Creswell (2014), peneliti dalam studi kualitatif berfungsi 

sebagai alat utama yang menentukan fokus penelitian, mengumpulkan data, 

serta menafsirkan makna dari fenomena yang diteliti. 

Untuk mendukung proses pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan beberapa instrumen pendukung, yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara digunakan untuk menggali informasi secara mendalam 

mengenai praktik kepemimpinan berbasis riset dalam pengambilan keputusan 

strategis dan perumusan kebijakan pendidikan. Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur agar peneliti tetap memiliki kerangka pertanyaan namun tetap 

memberikan ruang bagi partisipan untuk menjelaskan pengalaman dan 

pandangan mereka secara lebih luas. 

Beberapa aspek yang digali dalam wawancara meliputi: 

• Bagaimana pemimpin pendidikan menggunakan data dan hasil 

penelitian dalam pengambilan keputusan, 

• Bagaimana proses analisis informasi sebelum kebijakan ditetapkan, 

• keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan 

keputusan, 

• pengalaman pemimpin dalam menghadapi tantangan dalam perumusan 

kebijakan pendidikan. 

b. Lembar Analisis Dokumen 

Instrumen ini digunakan untuk menganalisis berbagai dokumen institusi 

yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan dan kebijakan 
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Pendidikan.  Analisis dokumen dilakukan untuk memperoleh data tambahan 

yang dapat memperkuat temuan dari hasil wawancara. 

c. Catatan Lapangan (Field Notes) 

Selama proses penelitian, peneliti juga membuat catatan lapangan yang 

berisi pengamatan, refleksi, serta informasi penting yang muncul selama proses 

wawancara dan pengumpulan data. Catatan lapangan ini membantu peneliti 

dalam memahami konteks dan dinamika kepemimpinan dalam institusi 

pendidikan. 

Dengan menggunakan berbagai instrumen tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memperoleh data yang mendalam dan komprehensif 

mengenai praktik kepemimpinan berbasis  

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014). Model ini menyatakan 

bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data hingga penarikan 

kesimpulan. 

Proses analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan utama, 

yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, serta transformasi data mentah yang diperoleh dari 

hasil wawancara, dokumen, dan catatan lapangan. Pada tahap ini, 

peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu praktik kepemimpinan berbasis riset dalam pengambilan 

keputusan strategis dan perumusan kebijakan pendidikan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk yang terorganisir sehingga memudahkan peneliti untuk 

memahami pola dan hubungan antar informasi. Penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel ringkasan, atau matriks 

tematik yang menggambarkan praktik kepemimpinan berbasis riset 

serta proses pengambilan keputusan dalam institusi pendidikan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan pola, tema, 

dan hubungan yang ditemukan dalam data. Kesimpulan yang 

dihasilkan kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama proses 
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penelitian untuk memastikan bahwa temuan penelitian memiliki dasar 

yang kuat dan didukung oleh data yang valid. 

Melalui tahapan analisis ini, penelitian dapat menghasilkan pemahaman 

yang komprehensif mengenai bagaimana kepemimpinan berbasis riset 

memengaruhi proses pengambilan keputusan strategis dan perumusan 

kebijakan dalam organisasi pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap 

empat pemimpin pendidikan, yaitu dua pemimpin dari MAN Binjai dan dua 

pemimpin dari Universitas Negeri Medan. Analisis data dilakukan 

menggunakan pendekatan tematik berdasarkan model analisis data dari Miles 

dan Huberman (2014), yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan analisis data wawancara, ditemukan beberapa tema utama 

yang menggambarkan bagaimana pemimpin pendidikan memanfaatkan data 

dan penelitian dalam proses pengambilan keputusan. 

Tabel 1.  

Temuan Kepemimpinan Berbasis Riset 

No Tema Utama Deskripsi Temuan 
Sumber 

Partisipan 

1 Pemanfaatan 
Data dan Riset 

Pemimpin menggunakan data 
akademik, laporan evaluasi, dan hasil 
penelitian sebagai dasar pengambilan 
keputusan strategis 

P1, P2, P3, P4 

2 Integrasi 
Pengalaman 
dan Bukti 
Empiris 

Keputusan tidak hanya berdasarkan 
data, tetapi juga mempertimbangkan 
pengalaman profesional pemimpin 

P1, P2, P3 

3 Keterlibatan 
Pemangku 
Kepentingan 

Proses pengambilan keputusan 
melibatkan guru, dosen, staf, dan 
pihak manajemen institusi 

P2, P3, P4 

4 Tantangan 
Implementasi 

Keterbatasan waktu, akses riset, dan 
kemampuan analisis data menjadi 
kendala dalam penerapan 
kepemimpinan berbasis riset 

P1, P4 

Keterangan: 

P1 = Pemimpin MAN Binjai 1 

P2 = Pemimpin MAN Binjai 2 

P3 = Pemimpin Universitas Negeri Medan 1 

P4 = Pemimpin Universitas Negeri Medan 2 
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Pemanfaatan Data dan Hasil Penelitian  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para pemimpin pendidikan 

memanfaatkan berbagai sumber data dan hasil penelitian sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis. Data tersebut meliputi hasil evaluasi 

program pendidikan, laporan akademik, serta hasil penelitian yang relevan 

dengan pengembangan institusi. 

Salah satu partisipan dari Universitas Negeri Medan menyatakan bahwa 

penggunaan data akademik dan hasil penelitian membantu pimpinan dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat dan berbasis bukti. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis riset dapat meningkatkan 

kualitas analisis dalam proses pengambilan keputusan organisasi. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Creswell (2014) yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan data empiris dalam pengambilan keputusan 

memungkinkan organisasi untuk menghasilkan kebijakan yang lebih rasional 

dan berbasis bukti. 

Integrasi Pengalaman Profesional dan Bukti Empiris 

Selain menggunakan data dan hasil penelitian, para pemimpin 

pendidikan juga mengintegrasikan pengalaman profesional dengan bukti 

empiris dalam proses pengambilan keputusan. Para partisipan menjelaskan 

bahwa pengalaman dalam mengelola institusi pendidikan menjadi faktor 

penting dalam menafsirkan data dan menentukan kebijakan yang tepat. 

Pemimpin dari MAN Binjai menjelaskan bahwa keputusan strategis 

sering kali diambil dengan mempertimbangkan pengalaman sebelumnya 

dalam menangani masalah akademik maupun manajerial. Namun, pengalaman 

tersebut tetap dipadukan dengan data yang tersedia agar keputusan yang 

diambil lebih objektif. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis riset tidak 

hanya bergantung pada data, tetapi juga mengintegrasikan pengalaman dan 

konteks institusional dalam proses pengambilan keputusan. 

Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa proses perumusan kebijakan 

pendidikan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti guru, dosen, 

staf administrasi, dan pihak manajemen institusi. Keterlibatan ini bertujuan 

untuk memperoleh perspektif yang lebih luas serta memastikan bahwa 

kebijakan yang dihasilkan dapat diterima oleh seluruh anggota organisasi. 

Salah satu partisipan dari Universitas Negeri Medan menyatakan bahwa 

diskusi bersama tim akademik dan pemangku kepentingan lainnya merupakan 

bagian penting dalam proses pengambilan keputusan strategis. Dengan 
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demikian, keputusan yang dihasilkan tidak hanya berdasarkan data, tetapi juga 

mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi berbagai pihak. 

Tantangan Implimentasi Kepemimpinan Berbasis Riset 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, penelitian ini juga menemukan 

beberapa tantangan dalam penerapan kepemimpinan berbasis riset di institusi 

pendidikan. Beberapa partisipan menyatakan bahwa keterbatasan waktu, akses 

terhadap hasil penelitian, serta kemampuan dalam menganalisis data menjadi 

kendala dalam pemanfaatan riset secara optimal. 

Selain itu, tidak semua keputusan dapat sepenuhnya didasarkan pada 

hasil penelitian, karena sering kali pemimpin harus mempertimbangkan faktor 

kebijakan pemerintah, kondisi organisasi, serta kebutuhan praktis di lapangan. 

Namun demikian, para partisipan sepakat bahwa penerapan 

kepemimpinan berbasis riset tetap penting untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan kebijakan pendidikan dalam jangka panjang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan berbasis riset 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, 

implementasinya masih menghadapi berbagai hambatan di tingkat institusi. 

Keterbatasan sumber daya serta kurangnya pelatihan dalam analisis data dapat 

mempengaruhi kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan hasil penelitian 

secara efektif. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Drucker (1999), yang menyatakan 

bahwa pengambilan keputusan yang efektif memerlukan ketersediaan 

informasi yang memadai serta kemampuan manajerial dalam mengolah 

informasi tersebut menjadi kebijakan yang tepat. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan berbasis 

riset dalam pengambilan keputusan strategis dan perumusan kebijakan 

pendidikan pada institusi pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

empat pemimpin pendidikan dari MAN Binjai dan Universitas Negeri Medan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis riset memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan di organisasi pendidikan. 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin pendidikan 

cenderung memanfaatkan data institusional, laporan evaluasi program, serta 

hasil penelitian sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan strategis. 

Pemanfaatan bukti empiris ini membantu pemimpin dalam memahami 

permasalahan secara lebih objektif dan merumuskan kebijakan yang lebih 

tepat. 
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Kedua, proses pengambilan keputusan strategis tidak hanya bergantung 

pada data dan hasil penelitian, tetapi juga melibatkan pengalaman profesional 

para pemimpin pendidikan. Integrasi antara pengalaman praktis dan bukti 

empiris memungkinkan pemimpin untuk mengambil keputusan yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kondisi institusi. 

Ketiga, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan pemangku 

kepentingan seperti guru, dosen, staf administrasi, dan pihak manajemen 

institusi menjadi faktor penting dalam perumusan kebijakan pendidikan. 

Pendekatan kolaboratif ini membantu memastikan bahwa keputusan yang 

diambil dapat diterima dan diimplementasikan secara efektif oleh seluruh 

anggota organisasi. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan 

dalam penerapan kepemimpinan berbasis riset, seperti keterbatasan akses 

terhadap hasil penelitian, keterbatasan waktu dalam proses analisis data, serta 

kebutuhan peningkatan kompetensi pemimpin dalam menginterpretasikan 

data dan informasi yang tersedia. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

kepemimpinan berbasis riset dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan strategis dan perumusan kebijakan pendidikan, terutama ketika 

didukung oleh penggunaan data yang sistematis serta keterlibatan berbagai 

pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan. 
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